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BAB II

GAMBARAN UMUM SMK TUNGGAL CIPTA

2.1 Sejarah Singkat SMK Tunggal Cipta


Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tunggal Cipta, di dirikan pada tanggal 02 Januari tahun 1970, didirikan oleh Kepala Desa sekecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten. Pertamakali SMK Tunggal Cipta didirikan dengan nama STM Persiapan Manisrenggo, dengan memiliki satu jurusan yaitu jurusan Pertanian. Kemudian tahun 1974 jurusannya di ganti dengan jurusan Bangunan Gedung, dan selang beberapa tahun tambah jurusan yaitu jurusan Mesin. Untuk kegiatan belajar mengajar dan perkantoran STM Persiapan Mansirenggo masih menumpang di gedung Sekolah Teknologi (ST) di Manisrenggo, yang mempunyai 15 Guru dan 2 Karyawan.


Pada tahun 1979 STM Persiapan Manisrenggo mempunyai gedung sendiri yang terletak di Sambirejo, Barukan, Mansirenggo, Klaten  yang terdiri dari 5 ruang, 3 ruang untuk kegiatan belajar mengajar / kelas, 1 ruang untuk kantor dan 1 ruang untuk praktek. Setelah tahun 1984 STM Persiapan Manisrenggo, berubah nama menjadi STM Tunggal Cipta, dan setelah tahun itulah STM Tunggal Cipta mulai mengalami perkembangan yang pesat dengan bertambahnya peralatan dan ruang kelas serta mendapatkan 2 Guru DPK, satu guru Teknik Bangunan dan satu Teknik Mesin. Kemudian tahun 1999 STM Tunggal Cipta berubah nama menjadi SMK Tunggal Cipta dan mempunyai bidang keahlian:

1. Bangunan Gedung, dengan program keahlian: Kontruksi Bangunan

2. Mesin, dengan program kelahlian: 1. Mesin Perkakas.  2. Otomotif

Sampai sekarang SMK Tungal Cipta mengalami banyak perkembangan dengan adanya bertambahnya ruang dan peralatan serta guru dan karyawan. Untuk tahun 2001 SMK Tunggal Cipta telah mempunyai 36 ruang, yang terdiri dari 19 ruang untuk kegiatan belajar mengajar / kelas, 7 ruang untuk ruang praktek, 2 ruang untuk ruang Kesiswaan, 1 ruang Perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang Guru, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Wakil Kepala Sekolah, 1 ruang Tata Usaha dan 1 ruang Komputer. 

2.2 Struktur Organisasi SMK Tunggal cipta


SMK Tunggal Cipta mempunyai dua Struktur Organisasi, yang pertama adalah Struktur Organisasi SMK, dan yang kedua Struktur Organisasi KTU (Kepala Tata Usaha).

2.2.1 Struktur organisasi SMK


 












1. Kepala Sekolah: Bertanggung jawab penuh terhadap proses jalannya kegiatan belajar mengajar yang ada di SMK Tunggal Cipta.

2. Wakil Kepala Sekolah: bertanggung jawab membantu kepala sekolah dalam hal intern sekolah, baik kepala sekolah ada atau tidak ada.

3. Kepala Tata Usaha: menyediakan segala administrasi sekolah

4. Ka. kurikulum: pembagian tugas mengajar Guru sesuai dengan bidang keahlian.

5. Hub. Industri: urusan hubungan dengan dunia usaha industri luar.

6. Kesiswaan: bertanggung jawab terhadap tertib dan tidaknya siswa.

7. Ketenagaan: bertanggung jawab dalam hal kegiatan / kedisiplinan Guru / Karyawan

8. Ka. prog. Mesin: terlaksananya kelancaran praktikum mesin

9. Ka. prog. Bangunan: terlaksananya kelancaran praktikum bangunan

10. Ka. bengkel: perawatan, pemeliharaan, penambahan dan servis terhadap perlatan mesin

11. Ka. bangunan: perawatan, pemeliharaan, penambahan dan servis terhadap perlatan bangunan

12. Guru: mengajar dan mendidik siswa sesuai dengan bidangnya

2.2.2 Struktur organisasi KTU




1. Kepala Tata Usaha: menyediakan segala administrasi sekolah

2. Guru mata diklat: mengajar dan mendidik siswa sesuai dengan bidangnya

3. Guru BP: bimbingan , pengarahan kepada siswa yang berprestasi baik / buruk / kurang

4.  Penerimaan / pengeluaran barang: bertanggung jawab keluar masuknya barang – barang praktek baik mesin ataupun bangunan

5. Kepegawain: bertanggung jawab dalam hal kegiatan / kedisiplinan Guru / Karyawan

6. Keuangan: menerima, mengeluarkan, menyimpan dan bertanggung jawab terhadap keuangan.

7. Surat-surat: bertanggung jawab terhadap keluar masuknya surat

8. K3: bertanggung jawab terhadap kebersihan sekolah, keamanan sekolah dan ketertiban sekolah. 

2.3 Sistem Penggajian SMK Tunggal Cipta

SMK Tunggal Cipta mempunyai beberapa guru dan karyawan, setiap bulan guru dan karyawan menerima gaji yang besarnya berbeda-beda sesuai dengan jabatan dan statusnya. Gaji yang di terima oleh setiap guru / karyawan di peroleh dari: Penghasilan ( jumlah dari Gaji Pokok , Gaji Mengajar , Tunjangan Jabatan , Insetif Kehadiran, Insentif Penugasan dan Kehadiran Kokulikuler) di kurangi Potongan. Guru dan karyawan di SMK Tunggal Cipata menerima gaji setiap tanggal 1-5.

1. Gaji Pokok 

Semua Guru di SMK Tunggal Cipta tidak semua mendapatkan Gaji Pokok, tetapi yang mendapatkan Gaji Pokok hanyalah Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Pegawai Tetap Yayasan (PTY). Di SMK Tunggal Cipta terdapat beberapa Jam yang digunakan untuk menghitung gaji mengajar, yaitu:  Jam Tetap, Jam Ajar, Jam Wajib dan Jam Lebih.

a.  Jam Tetap

Yang mempunyai Jam Tetap adalah hanya Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Pegawai Tetap Yayasan (PTY).  

b. Jam Wajib

Jam Wajib merupakan jumlah jam mengajar yang wajib bagi semua Guru Tetap Yayasan (GTY) dan Guru Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (DPK). 

c. Jam Ajar

Setiap Guru mempunyai Jam Ajar,  Jam Ajar merupakan jumlah jam mengajar perminggu. 

d. Jam Lebih

Yang mempunyai Jam Lebih hanyalah Guru Tetap Yayasan dan Guru Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Jam Lebih di hitung dari Jam Ajar dikurangai Jam Wajib.

e. Besar gaji/Jam

Besar Gaji Mengajar Guru di hitung perjam, untuk perjamnya adalah Rp. 8.000,00

Setiap Guru / Karyawan Gaji Pokok dihitung / diambil dari Jam Tetap, sedangkan Jam Tetap di perhitungkan berdasarkan pendidikan terakhirnya. Guru / Karyawan. Di SMK Tunggal Cipta mempunyai status yang berbeda-beda yang menentukan Guru / Karyawan tersebut mendapatkan Gaji Pokok atau tidak. 

2. Gaji Mengajar


Yang mendapatkan Gaji mengajar hanya GTT, GTY, DPK . Di SMK Tunggal Cipta terdapat beberapa status, Status tersebut adalah:

1. DPK (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), untuk guru DPK di SMK tidak mempunyai Jam Tetap berarti juga tidak mendapatkan Gaji Pokok hanya mendapatkan Jam lebih saja, untuk Jam Lebih di hitung dari jika Jam Ajar lebih besar dari Jam Wajib maka  Jam Lebih adalah: Jam Lebih = Jam Ajar – Jam Wajib, tetapi jika Jam ajar tidak lebih besar dari Jam Wajib maka Jam Lebih = 0, sehingga Gaji mengajar di hitung dari: Gaji mengajar = Jam Lebih x besar Gaji/jam. jika Jam Ajar guru DPK lebih kecil sama dengan Jam Wajib, maka Guru DPK tidak mendapatkan Gaji mengajar.
2. GTY ( Guru Tetap Yayasan), Guru GTY mempunyai Jam Tetap, Jam Ajar, Jam Wajib, Jam Lebih. Maka Gaji Pokok adalah: Gaji Pokok = Jam Tetap x besar Gaji/jam.  Jam Lebih di hitung dari jika Jam Ajar lebih besar dari Jam Wajib maka jam Lebih adalah:  Jam Lebih = Jam Ajar – Jam Wajib, tetapi jika Jam ajar tidak lebih besar dari Jam Wajib maka Jam Lebih = 0, Gaji mengajar  di hitung dengan cara: Gaji mengajar = Jam Lebih  x besar gaji/jam. 

3. PTY (Pegawai Tetap Yayasan), untuk PTY tidak mempunyai Jam Ajar, Jam Wajib, Jam Lebih, hanya mempunyai Jam Tetap sehingga Gaji Pokok di peroleh dari Gaji Pokok = Jam Tetap x besar gaji/jam.
4. GTT (Guru Tidak Tetap), GTT tidak mempunyai Jam Tetap, Jam Lebih dan Jam Wajib, tetapi hanya mempunyai Jam Ajar saja. Sehingga tidak mempunyai Gaji Pokok, hanya memiliki Gaji mengajar saja. Gaji Mengajar di peroleh dari: Gaji mengajar= Jam Ajar x besar gaji/jam. 

3. Tunjangan

Tunjangan hanya terdiri dari  Jabatan saja, setiap jabatan mempunyai tunjangan yang besarnya berbeda-beda. Di SMK Tunggal Cipta terdapat beberapa  Jabatan yang mendapatkan tunjangan diantaranya yaitu: Kepala Sekolah, Wakasek, Ka. Tata Usaha, Bendahara, Ka. Bengkel, Ka. Bangunan, dan lain-lain.
4. Insentif Kehadiran


Insentif Kehadiran di tentukan dari masa kerja, untuk masa kerja 0-5 Th besar insentif kehadiran Rp. 200,00; 5-10 Th besar insentif kehadiran Rp. 400,00; 10-15 Th besar insentif kehadiran Rp. 600,00; 15-20 Th besar insentif kehadiran Rp. 800,00; dan seterusnya.

5. Kehadiran Kokulikuler


Kehadiran Kokulikuler di hitung perhari. Yaitu untuk kehadiran kokulikuler Rp. 800,00 / hari.

6. Insentif Penugasan


 Besar insentif penugasan tidak semua sama, tetapi tergantung bagian atau penugasan yang di pegangnya, bahkan ada penugasan yang tidak mendapatkan insentif penugasan.

7. Potongan


Potongan-potongan yang di bebankan oleh semua Guru / Karyawan antara Guru / Karyawan yang satu dengan yang lain ada yang sama tetapi ada juga yang berbeda, Potongan-potongan tersebut adalah:

1. Dana Sosial

2. Simpanan Wajib (SW)

3. Simpanan Hari Raya (SHR)

4. Angsuran Pinjaman Koperasi (APK)

5. Asuransi

Sehingga rumus perhitungan gaji Guru / Karyawan adalah : 

Gaji = Penghasilan – Potongan 

Penghasilan = Tun. Jabatan + Gaji mengajar + Besar Insentif mengajar + Besar insentif penugasan + Gaji Pokok + Kokulikuler 

Potongan = Dansos + SW + SHR + APK + Asuransi + Arisan
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